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Tuliskan judul penelitian

Peran Moderasi Keunggulan Bersaing terhadap Pembiayaan Berkelanjutan dan Kinerja Bank
Umum Konvensional di Indonesia.

The Moderating Role of Competitive Advantage on Sustainable Finance and Performance of
Conventional Commercial Banks in Indonesia

RINGKASAN

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, dan luaran yang
ditargetkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis efek moderasi keunggulan bersaing
terhadap pengaruh kredit sektor berkelanjutan dan Profitabilitas bank umum konvensional di
Indonesia.

Alasan penelitian ini dilakukan karena beberapa hal:

Pertama, Sejalan dengan kondisi perekonomian Indonesia saat ini yang telah memasuki Roadmap
Keuangan Berkelanjutan Tahap II yang berfokus pada penciptaan ekosistem keuangan (1) dan
Peraturan OJK no. 51 tahun 2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan, dan Taksonomi
Hijau Indonesia (THI), penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai
kesiapan Indonesia dalam mengahadapi era keberlanjutan kedepannya.

Kedua, Secara fakta, masih kurangnya kapasitas pembiayaan berkelanjutan seluruh negara
berkembang hingga tahun 2030 telah dihitung oleh IMF, yaitu sekitar USD 2,6 triliun (2) yang
belum mendukung kinerja ekonomi keberlanjutan di Indonesia.

Ketiga, Penelitian-Penelitian sebelumnya yang meneliti tentang Sustainable Finance dengan
kinerja menghasilkan hasil yang berbeda-beda. Sustainable finance dapat berpengaruh positif
terhadap kinerja berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya (3—7) .Sedangkan penelitian lain
(8,9) menemukan bahwa Sustainable finance berpengaruh negatif terhadap kinerja.

Keempat, Penelitian ini mencoba memberikan gambaran lain mengenai penelitian tentang
sustainable finance dan kinerja perbankan dengan menganalisis peran moderasi penghargaan
berkelanjutan yang diterima oleh perbankan dan rating dari Lembaga independen apakah dapat
meningkatkan hubungan baik pembiayaan berkelanjutan dan kinerja perbankan atau tidak. Adapun
luaran yang ditargetkan untuk penelitian ini adalah

1. Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan — Scopus Q2 Indexed
Asian Journal of Accounting Research — Scopus Q3 Index
Jurnal Siasat Bisnis — Sinta 2 Index
Journal of Contemporary Accounting — Sinta 3 Index
International Journal of Environmental, Sustainability, and Social Science — Sinta 4 Index
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KATA KUNCI

Kata kunci maksimal 5 kata

Keuangan berkelanjutan, Kinerja Perbankan; Keunggulan bersaing; Rating Perbankan;
Penghargaan berkelanjutan

Sustainable Finance;Bank Performance; Competitive Advantage;, Bank Rating,; Sustainability
Awards

PENDAHULUAN

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari:

Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti

Pendekatan pemecahan masalah

State of the art dan kebaruan

Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun kedepan

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan,
mengikuti format Vancouver
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Isu mengenai Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (ESG) sudah hadir sejak tahun 1980-an sebagai
cara bagi investor untuk mengevaluasi kinerja perusahaan (10), dampaknya terhadap kinerja
keuangan perusahaan atau bank telah diselidiki secara empiris baru-baru ini dan masih menjadi
perdebatan (11).Mayoritas penelitian yang dilakukan mengenai faktor ESG dan kinerja, berkaitan
dengan perusahaan non-keuangan, sedangkan lembaga keuangan masih kurang mendapat
perhatian. Oleh karena itu, ruang lingkup penelitian ini akan difokuskan pada sektor jasa keuangan.

Kontribusi sektor jasa keuangan dalam mitigasi perubahan iklim dalam menciptakan
pembangunan berkelanjutan diharapkan dapat menjaga keuangan yang dapat dilihat dari
kontribusi sektor perbankan dalam hal peningkatan pendanaan pembiayaan pembangunan
berkelanjutan (1).
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Saat ini, Indonesia telah memasuki Roadmap Keuangan Berkelanjutan Tahap II yang berfokus
pada penciptaan ekosistem keuangan berkelanjutan yang komprehensif untuk mempercepat
penerapan prinsip-prinsip ESG di Indonesia (1). Dalam mewujudkan tujuan pembangunan
berkelanjutan yang dapat menjaga stabilitas keuangan, diperlukan keseimbangan pembiayaan
yang memadai antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup (POJK No. 51/POJK.03/2017).

Dampak pembangunan berkelanjutan terhadap stabilitas keuangan sejauh ini hanya dianalisis
dalam konteks perubahan iklim, di mana lembaga keuangan dapat terpengaruh melalui
kebangkrutan peminjam, yang bisnisnya akan ditutup atau tidak lagi layak secara ekonomi (12) .
Kurangnya perhatian yang diberikan pada bagaimana bank dapat mendorong keberlanjutan
melalui pinjaman korporasi meskipun hal ini merupakan sumber modal global yang signifikan(13)
. Secara fakta, masih kurangnya kapasitas pembiayaan berkelanjutan seluruh negara berkembang
hingga tahun 2030 telah dihitung oleh IMF, yaitu sekitar USD 2,6 triliun (2) yang belum
mendukung kinerja ekonomi keberlanjutan di Indonesia. Ketiga, Penelitian-Penelitian sebelumnya
yang meneliti tentang Sustainable Finance dengan kinerja menghasilkan hasil yang berbeda-beda.
Sustainable finance dapat berpengaruh positif terhadap kinerja berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya (3—7). Sedangkan penelitian lain (8,9) menemukan bahwa Sustainable finance
berpengaruh negatif terhadap kinerja.

Selain itu, Keunggulan kompetitif dapat dinilai dengan menganalisis sumber-sumber keunggulan
seperti posisi pasar perusahaan (14) dan sumber daya (15) atau dengan mengukur hasil dari upaya
kompetitif melalui kinerja perusahaan (misalnya, profitabilitas) atau keunggulan pangsa pasar.
Meskipun persaingan cenderung mengembalikan profitabilitas perusahaan ke arah rata-rata
(misalnya, (16,17)) profitabilitas yang tinggi dapat dipertahankan jika perusahaan memiliki
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Pada penelitian ini, peneliti menjadikan penghargaan
berkelanjutan dan rating bank sebagai tolak ukur keunggulan bersaing. Pada peneitian sebelumnya
(18), menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki rating indeks yang lebih baik berdampak pada
profitabilitas perusahaan mereka yang meningkat. Hal ini yang mendorong peneliti untuk lebih
jauh meneliti apakah Rating perbankan dan Penghargaan berkelanjutan dapat berpengaruh
terhadap kinerja perbankan dan bertindak sebagai moderator antara pembiayaan berkelanjutan dan
kinerja perbankan.

Pada Penelitian ini, peneliti mencoba memberikan originalitas berupa gambaran lain mengenai
penelitian tentang sustainable finance dan kinerja perbankan dengan menganalisis peran moderasi
penghargaan berkelanjutan yang diterima oleh perbankan pada tahun berjalan dan rating bank dari
Lembaga independent (Infobank) dapat meningkatkan hubungan baik pembiayaan berkelanjutan
dan kinerja perbankan atau tidak. Dalam penelitian ini juga, peneliti coba menggunakan proksi
yang agak berbeda mengenai sustainable finance dengan menggunakan prosentase pembiayaan
berkelanjutan yang disalurkan perbankan terhadap total pembiayaan yang disalaurkan. Peneliti
melihat proksi ini sebagai proksi nyata yang dijalankan perbankan dalam mendukung isu
keberlanjutan saat ini.

Secara Praktis, penelitian ini Penelitian diharapkan dapat mendorong industri perbankan untuk
meningkatkan pembiayaan berkelanjutan pada bisnis yang berorientasi pada tanggung jawab sosial
dan lingkungan yang pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas perbankan dan mendukung
program pemerintah menuju Indonesia berkelanjutan 2024. Secara teoritis, penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan teori Resource Based View pada pembiayaan berkelanjutan sebagai usaha
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perbankan dalam menjaga going concern dan tetap bersaing ditengah isu berkelanjutan yang
sedang hangat pada industri Perbankan khususnya di Indonesia.

Dalam 5 tahun kedepan, Peneliti yakin bahwa penelitian untuk topik pembiayaan berkelanjutan
masih menjadi isu yang hangat untuk dibahas mengingat pentingnya isu ini baik dari kalangan
praktisi dan akademisi. Dengan adanya hasil dari penelitian ini, peneliti berharap dapat dijadikan
acuan (referensi) untuk penelitian berikutnya mengenai instrumen pembiayaan berkelanjutan yang
lebih menguntungkan bagi industry perbankan dengan dikaitkan dengan kualitas laporan CSR
khususnya dalam Industri Perbankan. Selain itu, peneliti masih meyakini bahwa penelitian pada
negara-negara berkembang masih menjadi primadona untk pengembangan ilmu pengetahuan
kedepannya.
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METODE

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 1000 kata.
Bagian ini dapat dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Metode penelitian harus
dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan
luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan yang tercermin dalam Rencana Anggaran
Biaya (RAB).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data keuangan dan non-
keuangan Bank Umum Konvensional dengan mengacu kepada peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 51/POJK.03/2017 mengenai Penerapan keuangan berkelanjutan yang diwajibkan sejak
tahun 2019.Penelitian ini menggunakan sampel Bank Umum Konvensional KBMI 3 dan 4 dengan
alasan bahwa penyaluran pembiayaan bank KBMI 3 dan 4 memiliki kontribusi terbesar
dibandingkan dengan bank KBMI 1 dan 2 (Otoritas Jasa Keuangan, 2023) dengan harapan dapat
mewakili keseluruhan sampel populasi bank umum konvenisonal di Indonesia.

Adapun variabel yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

e Variabel Independen: Pembiayaan Berkelanjutan

e Variabel Dependen: Kinerja Perbankan (ROA, ROE)

e Variabel Moderasi: Keunggulan Bersaing (Rating Bank, Penghargaan berkelanjutan)
e Variabel Kontrol: (Total Aset)



Model Penelitian:

PERF (ROA)
C + B1SF + B2CA + B3SF*CAl1 + BaTA +te.ooveiiiiiiiiiian. . Persamaan 1
C + BiSF + B2CA + B3SF*CA2 + BaTA +€.ooviviiiniiiennn. Persamaan 2
PERF (ROE)
C + BiSF + B2CA + B3SF*CAL + BsTA + .o, Persamaan 3
C + B1SF + B2CA + B3SF*CA2 + BaTA +e.ooeiiiiiiian. . Persamaan 4

Keterangan: PERF: Kinerja Perbankan; SF: Pembiayaan Berkelanjutan; CAl: Keunggulan
Bersaing (Penghargaan Berkelanjutan);, CA2: Keunggulan Bersaing (Rating Bank) TA: Total
Aset; C = Konstanta; e = error

Penelitian ini menggunakan software EViews 10 sebagai alat analisis. Sebelum melakukan
pengujian hipotesis, peneliti mencoba untuk melakukan pemilihan model terbaik (Uji Chow, Uji
Hausmann, Uji Lagrange-Multiplier). Setelah itu, uji asumsi klasik juga diperlukan dalam
penelitian ini (Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas & Uji Heteroskedastisitas). Untuk pengujian
hipotesis, peneliti menggunakan metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary least squares/OLS)
ataupun GLS tergantung dengan pilihan uji model terbaik. Untuk memperkaya hasil penelitian,
peneliti akan melakukan beberapa uji tambahan seperti Uji sensitivitas dengan membandingkan
proksi kinerja perbankan berdasarkan ROA dan ROE. Dan peneliti juga ajkan mencoba melakukan
perbandingan berdasarkan bank KBMI 3 dan 4.

JADWAL PENELITIAN
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, ditulis dengan mengisi langsung
tabel berikut dan diperbolehkan menambahkan baris sesuai banyaknya jenis kegiatan.
: Bulan
No. Nama Kegiatan 5 3 4 5 G
1. | Pembuatan Template Penelitian X
Pencarian Referensi Utama dan
2.
Pendukung X X
Penyusunan Pendahuluan, Literature
3. )
review, dan Metode X X
4. | Data Collection X X X
5. | Olah Data X
6. | Interpretasi Data X
5 Penyusunan Pembahasan dan
" | Kesimpulan X X




] Pencarian Luaran (Jurnal) yang
" | sesuai X X X
9. | Submit Artikel ke Jurnal X
DAFTAR PUSTAKA

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan, mengikuti
format Vancouver. Sumber pustaka mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah yang
terkini (maksimal 5 tahun terakhir). Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang
dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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